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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pelayanan diakonia di jemaat GMIM Getsemani Sea terjadi 

permasalahan karena beberapa faktor yaitu: kurangnya 

pemahaman jemaat tentang diakonia sehingga membuat jemaat 

menganggap gereja tidak memiliki peran dalam pelayanan 

diakonia. Kedua gereja jangan hanya berfokus pada salah satu 

pelayanan diakonia saja melainkan harus lebih terbuka dengan 

melihat potensi jemaat untuk menerapkan pelayanan diakonia 

dalam jangka waktu yang panjang. Dengan menjalankan ketiga 

pelayanan diakonia yakni karitatif, transformatif dan reformatif, 

dalam hal ini keadian menjadi kunci utama dalam pelayanan 

diakonia. Oleh sebab itu gereja harus berperan penting untuk 

mensejahtrakan kehidupan jemaat dengan cara melihat peluang 

dan kemampuan setiap anggota jemaat agar supaya menerapan 

diakonia tidak menimbulkan permasalahan dalam kehidupan gereja 

GMIM Getsemani Sea.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang akan 

diberikan terkait dengan pelayanan diakonia untuk kehidupan 

jemaat yakni: 
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1. Bagi pelayan khusus pelayanan diakonia harus lebih 

dikembangkan dan diatur kembali sesuai dengan peran gereja 

untuk melayani jemaat. Dalam hal ini gereja harus mampu 

menjalanakan ketiga tugas pelayanan diakonia yaitu karitatif, 

transformatif dan reformatif. Namun yang terpenting untuk 

diterapkan yaitu diakonia transformatif agar jemaat lebih 

bersikap mandiri dan tidak bergantung pada pelayanan diakonia 

secara instan. Begitupun juga dengan peran gereja bukan saja 

sekedar memberikan pelayanan diakonia namun harus disertai 

dengan pelayanan keadilan untuk semua anggota jemaat agar 

tidak lagi timbul permasalahan mengenai pelayanan diakonia. 

2. Bagi jemaat pehaman tentang diakonia harus lebih 

dikembangkan agar jemaat tidak hanya berfokus pada satu 

pelayanan diakonia saja melainkan jemaat harus melihat 

keseluruhan pelayanan diakonia agar tidak menyalahkan gereja 

dan tidak berketergantungan pada bantuan gereja seperti 

diakonia karitatif, hal ini harus terus diperhatikan agar jemaat 

mampu bersikap mandiri dan menerima pelayanan diakonia 

sesuai dengan apa yang diberikan. 

 

 

 


